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Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
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yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 
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non-commercially, as long as you credit the origin creator 
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BAB V 

 

PENUTUP 
 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

Ketika visual di dalam film sulit untuk diwujudkan, maka yang dibutuhkan adalah 

visual effect, sebagai elemen yang berguna untuk memperkuat narasi di dalam 

film. Penggunaan visual effect disesuaikan dengan beberapa atribut mise en scene 

di dalam peradeganan film. Sama seperti scene Iron Man dan Captain America 

melawan Thor. Secara narasi, adegan tersebut adalah adegan pertarungan, adegan 

yang didalamnya terdapat karakter superhero dengan kekuatannya. 

Dengan beberapa atribut mise en scene di dalamnya, seperti character 

(costume), setting and props, lighting, dan action and performance. Semua atribut 

tersebut diwujudkan dengan bantuan visual effect, seperti visual effect model, 

animation, sound, physical effect, optical effect dan matte painting. 

 
Adegan-adegan yang secara live action sulit untuk dilakukan, adegan-

adegan seperti karakter yang terbang, kostum yang dapat terbang, props yang 

dapat melayang di udara, setting yang hancur, serta action and performance aktor 

yang dapat meyakinkan kita untuk percaya, bahwa adegan pertarungan tersebut 

benar-benar terjadi. 

 
Selain itu, beberapa atribut mse en scene dengan visual effect nya masing-

masing, juga memberikan informasi-informasi, yang disesuaikan dengan 

keberadaan narasi di dalam scene Iron Man dan Captain America melawan Thor. 
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Informasi-informasi seperti penggunaan visual effect model pada karakter, 

animation, dan sound yang berguna untuk memperkuat narasi karakter superhero. 

Dan beberapa informasi lain, seperti penggunaan setting dengan visual effect nya 

yang mendukung sebuah adegan pertarungan, dan tempat persembunyian. 

 
5.2.  Saran 

 

Penggunaan visual effect dalam film sudah menjadi hal yang lazim saat ini. Maka 

dari itu, penulis menyarankan untuk menggunakan visual effect. Penggunaannya 

juga harus disesuaikan dengan kebutuhan, misalnya untuk membantu mengatasi 

perwujudan visual dalam film, atau untuk memperkuat narasi di dalam film. 

 
Visual effect sendiri juga harus disesuaikan dengan keberadaan atribut 

mise en scene di dalam film. Jadi, bukan visual effect yang hanya sebatas visual, 

tetapi juga harus bersifat informatif. 

 
Dalam melakukan pembahasan mengenai visual effect di dalam film, kita 

harus mengerti terlebih dahulu film yang akan dibahas. Mencari tahu visual effect 

apa saja yang dipakai, atribut mise en scene yang ada di dalam film, lalu 

menyesuaikannya dengan narasi di dalam film. Setelah semua hal tersebut 

diketahui, yang perlu dilakukan selanjutnya adalah mengkajinya dengan beberapa 

teori yang dipakai. Teori-teori mengenai mise en scene dan visual effect, yang 

pada akhirnya bisa membantu memperkuat narasi di dalam scene dengan 

penggunaan visual effect nya masing-masing. 
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